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ABSTRAK

Studi ini bertujuan menguji daya hambat ekstrak rimpang kunyit terhadap pertumbuhan Salmonella typhi
dengan metode kerja Kirby Bauer. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Sampel yang
digunakan adalah ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica val) sebanyak 2 kg. Metode yang digunakan pada
studi ini adalah metode maserasi dengan pelarut etanol. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dengan
cara mengeringkan dan menghaluskan rimpang kunyit, kemudian direndam dengan etanol 96%. Hasil
rendaman disaring dan pelarutnya diuapkan sampai didapat ekstrak kental. Uji dilakukan pada konsentrasi 80%,
60%, 40%, dan 20%. Hasil uji daya hambat menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kunyit kuning mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi mulai dari konsentrasi terendah 20% dengan zona hambat
6,8 mm dan konsentrasi tertinggi 80% dengan zona hambat 12,3 mm.
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ABSTRACT

This study aims to examine the inhibition of turmeric rhizome extract on the growth of Salmonella typhi using the
Kirby Bauer method. The type of research used is the experimental method. The sample used was 2 kg of turmeric
(Curcuma domestica val) extract. The method used in this study is maceration method with ethanol solvent. Extraction
was carried out by the maceration method by drying and grinding the turmeric rhizome, then soaking it in 96% ethanol.
The results of the soaking were filtered and the solvent was evaporated until a thick extract was obtained. Tests were
carried out at concentrations of 80%, 60%, 40%, and 20%. The results of the inhibition test showed that the yellow
turmeric rhizome extract was able to inhibit the growth of Salmonella typhi bacteria starting from the lowest concentration
of 20% with an inhibition zone of 6.8 mm and the highest concentration of 80% with an inhibition zone of 12.3 mm.
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PENDAHULUAN

Kunyit dikenal sebagai bumbu masakan yang berfungsi sebagai pemberi aroma khas serta
pewarna alami makanan. Hal ini karena senyawa aktif yang terdapat dalam rimpang kunyit seperti
kurkumin, minyak atsiri, dan beberapa senyawa lainnya. Kurkumin (pigmen warna kuning) dalam
kunyit terbukti memiliki berbagai aktifitas farmakologi penting.! Kunyit merupakan tanaman berakar
serabut warna kecoklatan, membesar dan membentuk rimpang. Daunnya berbentuk lebar seperti
pelepah, ujung daunnya meruncing, warna hijau muda, tangkai relatip panjang, dan mempunyai
panjang sekitar 21-41 cm. Rimpangnya bulat panjang menyerupai bentuk jari tangan, kulit coklat tua
sedikit bersisik dan bagian daging berwarna kuning terang.” Dalam pengolahannya, rimpang kunyit
kuning yang paling sering digunakan. Selain karena kandungan utamanya, rimpang kunyit kuning
juga hampir ada di setiap rumah tangga. Hingga saat ini, secara turun menurun kunyit sudah digunakan
untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit seperti demam, obat diare, keputihan, rypus, influenza,
radang gusi dan disentri. Biasanya bagian tanaman ini yang sering dimanfaatkan adalah rimpangnya.’
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Salmonella typhi merupakan enteropatogen penyebab tipoid yang menular melalui makanan dan
minuman yang terkontaminasi. Morfologi batang mempunyai flagel peritrik tidak dapat
memfermentasi laktosa, glukosa difermentasi tanpa memproduksi gas, menghasilkan gas H,S. Salmonella
typhi mampu hidup di dalam air dibawah 0°C selama 2 bulan meskipun tidak mampu melakukan
metabolisme, resisten terhadap brilliant green, natrium tetrationat, natrium deoksikolat. Oleh karena itu,
senyawa-senyawa tersebut berguna sebagai inhibitor pada pembiakan bakteri Salmonella typhi pada
media.* Salmonella typhi berasal dari tinja, dapat dipastikan bahwa penderita demam tipoid telah
mengkonsumsi bahan pangan yang terkontaminasi bakteri Salmonella typhi.” Sanitasi yang buruk sangat
berpotensi sebagai penularan bakteri Salmonella typhi®” Bahan pangan yang terkontaminasi bakteri
Salmonella typhi terbawa masuk melalui saluran pencernaan manusia kemudian berkembang biak
disertai dengan timbulnya gejala gejala klinis.*”

Sebelumnya penelitian tentang rimpang kunyit telah dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas sp. dalam konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%. Hasil uji menyimpulkan rimpang
kunyit dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureuss dan Pseudomonas sp."” Penelitian
lain menyimpulkan ekstrak kunyit efektif melawan bakteri Bacillus sp. dan bakteri Shigella dysenteriae.
Konsentrasi yang digunakan dalam studi tersebut terdiri dari konsentrasi 15%, 30%, 50%, 75% juga
100% dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri tersebut.! Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) menghambat pertumbuhan
bakteri Salmonella typhi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Populasi dalam penelitian ini
adalah rimpang kunyit yang diperjualkan di Pasar Gambir Tembung. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September 2022 di Laboratorium Bakteriologi Program Studi Teknologi Laboratorium Medis
Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Sampel yang digunakan adalah ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma domestica val) sebanyak 2 kg. Metode yang digunakan pada studi ini adalah metode maserasi
dengan pelarut etanol. Rimpang kunyit dibersihkan dan dicuci, lalu dilakukan pengirisan dengan
menggunakan pisau bersih. Irisan diatur agar tidak terlalu tipis atau terlalu tebal. Pengeringan dengan
alat pengering dengan sumber panas 40-60°C, penyebaran di atas rak pengering harus setipis mungkin
agar cepat kering. Lalu bahan simplisia dimasukkan ke dalam botol kaca gelap dan direndam dengan
etanol selama 24 jam. Saring dan rendam kembali simplisia dengan etanol dan diaduk dengan keadaan
etanol merendam semua simplisia, biarkan lagi selama 24 jam, lakukan sebanyak 3 kali dan kumpulkan
maseratnya. Maserat yang sudah disatukan kemudian diuapkan sehingga pelarutnya hilang dan didapat
ekstrak kental dan murni. Ekstrak yang sudah didapat kemudian dilakukan pengenceran konsentrasi.

Tabel 1. Konsentrasi ekstrak rimpang kunyit Biakan murni Salmonella typhi diinokulasikan ke
Konsentrasi  Ekstrak Rimpang ~ DMSO  dalam tabung yang berisi NaCl 0,9% sampai kekeruhan
(%) Kunyit (ml) (m)  ama dengan larutan standar McFarland. Suspensi
20 20 80 Salmonella typhi disebarkan pada pemukaan media
40 40 60 . . 1
P 5 40 Muller Hinton Agar dengan menggunakan kapas lidi
- - . steril hingga rata. Ambil disk kosong dengan

menggunakan pinset steril. Kertas cakram sebelumnya
telah dicelupkan kedalam setiap konsentrasi ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) yang telah
diekstrak dengan etanol, kemudian letakkan pada media MHA yang telah ditanam kuman Salmonella
typhi dan ambil disk Chloramphenikol sebagai kontrol, letakkan di tengah permukaan media MHA.
Inkubasi pada incubator suhu 37°C selama 1x24 jam. Lalu diamati zona hambat yang terbentuk di sekitar
disk dan ukur diameter daya hambat dengan menggunakan penggaris.

58 Jurnal Prima Medika Sains Vol.4 No.2



Daya hambat ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian terhadap kemampuan ekstrak rimpang kunyit dalam menghambat
petumbuhan Salmonella typhi didapatkan hasil pengukuran zona hambat yang ditimbulkan ekstrak
rimpang kunyit dalam beberapa konsentrasi dan Chlorampenikol sebagai kontrol positif. Rata-rata zona
hambat pada konsentrasi 20 % adalah 6,8 mm, konsentrasi 40 % adalah 7,5 mm, konsentrasi 60% adalah
10,3 mm, dan konsentrasi 80% adalah 12,3 mm. Ada peningkatan zona hambat pada konsentrasi yang

lebih tinggi.

Tabel 2. Hasil pengamatan zona hambat ekstrak rimpang terhadap pertumbuhan Salmonella typhi

dalam satuan (mm)
Zona Hambat Kontrol

el Kon(s(;)r)ltrasi Cawan Petri Rata—rata(an(;rll)a Hambat Positif
| | I 1| Chlorampenikol (30 pg)
20% 7 65 7 6,8
Salmonella 40% 8 7 75 7,5 -
typhi 60% 12 10 9 10,3
80% 15 12 10 12,3

Setiap konsentrasi ekstrak rimpang kunyit mampu menghambat pertumbuhan Salmonella typhi.
Secara umum diameter zona hambatan mengalami peningkatan sesuai dengan peningkatan konsentrasi
yang diberikan. Semakin besar konsentrasi ekstrak rimpang kunyit maka zona hambat yang terjadi
semakin besar. Senyawa kimia yang terdapat dalam rimpang kunyit di antaranya minyak atsiri, dan
curcumin dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Kandungan minyak atsiri dan
kurkumin pada rimpang kunyit mempunyai khasiat antimikroba dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Salmonella typhi.'*" Mekanisme kurkumin sebagai menghambat pertumbuhan mikroba sama
dengan persenyawaan fenol lainnya yaitu dengan cara menghambat metabolisme bakteri dengan cara
merusak membrane sitoplasma dan mendenaturasi protein sel yang menyebabkan kerusakan membrane
sel sehingga pertumbuhan bakteri menjadi terhambat dan akhirnya menyebabkan kematian sel bakteri."

KESIMPULAN
Ekstrak rimpang kunyit dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Semakin

tinggi konsentrasi ekstrak rimpang kunyit kuning maka semakin tinggi zona hambat yang terbentuk.
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